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ABSTRAK

Beton merupakan komponen yang cukup penting dalam suatu bangunan.
Namun penggunaan bahan pembuat beton yang digunakan secara terus menerus akan
menipis maka diperluhkan bahan baru yang dapat digunakan dalam pembuatan
beton. Limbah keramik merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dari
perenovasian rumah maupun gedung di Kota Kendari yang tidak dimanfaatkan.
Pemanfaatan kembali limbah keramik menjadi salah satu alternatif yang
menggutungkan. Maka perlu dilakukan penelitian dengan memanfaatkan limbah
yang selama ini tidak dimanfaatkan menjadi bahan campuran beton.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai optimum kuat tekan beton dari
penggunaan limbah keramik sebagai substitusi agregat kasar dan substitusi agregat
halus. Jenis kuat tekan beton tanpa menggunakan bahan tambah limbah keramik
memperoleh kuat tekan rata-rata 29,512 MPa di umur 28 hari. Dengan substitusi
agregat kasar menjadi limbah keramik sebanyak 9% menghasilkan kuat tekan rata-
rata 26,752 MPa, 15% menghasilkan kuat tekan rata-rata sebesar 23,355 MPa, 30%
menghasilkan kuat tekan rata-rata sebesar 29,724 MPa. Sedangkan substitusi agregat
halus menjadi limbah keramik sebanyak 9% menghasilkan kuat tekan rata-rata
25,053 MPa, 15% menghasilkan kuat tekan rata-rata sebesar 22,081 MPa, 30%
menghasilkan kuat tekan rata-rata 30,149 MPa di umur 28 hari. Penambahan limbah
keramik mencapai hasil paling optimum pada saat penambahan limbah keramik
sebagai substitusi agregat halus sebanyak 30%.

Kata Kunci: Limbah Keramik, Kuat Tekan, Beton



ABSTRACT

Concrete is an important component in a building. However, the use of
concrete making materials that are used continuously will be depleted, so new
materials are needed that can be used in making concrete. Ceramic waste is one of
the wastes generated from the renovation of houses and buildings in Kendari City
that is not utilized. The reuse of ceramic waste is one of the profitable alternatives.
So it is necessary to do research by utilizing waste that has not been used as an
ingredient in concrete mixtures.

This study aims to determine the optimum value of the compressive
strength of concrete from the use of ceramic waste as a substitute for coarse
aggregate and fine aggregate. The type of compressive strength of concrete without
using ceramic waste added material obtained an average compressive strength of
25.549 MPa at the age of 28 days. With the substitution of coarse aggregate into
ceramic waste as much as 9% produces an average compressive strength of 26,752
MPa, 15% produces an average compressive strength of 23,355 MPa, 30% produces
an average compressive strength of 29,724 MPa. While the substitution of fine
aggregate into ceramic waste as much as 9% produces an average compressive
strength of 25,053 MPa, 15% produces an average compressive strength of 22,081
MPa, 30% produces an average compressive strength of 30,149 MPa at the age of 28
days. The addition of ceramic waste achieves the most optimum results when the
addition of ceramic waste as a substitute for fine aggregate is 30%.

Keywords: Ceramic Waste, Compressive Strength, Concrete
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DAFTAR NOTASI / SINGKATAN

Nilai Tambah

1,64

Standar Deviasi

Jumlah Air Yang Dibutuhkan

Jumlah Air Dibutuhkan Menurut Jenis Agregat Halusnya
Jumlah Air Dibutuhkan Menurut Jenis Agregat Kasarnya
Berat Semen Yang Dibutuhkan
Berat Air

Faktor Air Semen

Jumlah Air

Jumlah Agregat Halus

Jumlah Agregat Kasar

Absorpsi Air Pada Agregat Halus(%)
Absorpsi Agregat Kasar (%)

Kandungan Air Dalam Agregat Halus (%)
Kandungan Air Dalam Agregat Kasar (%)
Kuat Tekan Beton (Mpa)

Beban Tekan Maksimum (N)

Luas Penampang Melintang Benda Uji (Mm?)
Jumlah Benda Uji (Buah)

Kuat Tekan Beton Rata-Rata (Mpa)

Jumlah Air Untuk Agregat Halus (Ltr/M?)
Jumlah Air Untuk Agregat Kasar (Ltr/M?)

Berat Semen/M?

Berat Air /M®
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Bs = Berat Agregat Halus/M?3, Ssd

B = Berat Agregat Kasar/M?®, Ssd
Cm = Kadar Air Agregat Halus (%)
Ca = Resapan Agregat Halus (%)
Dm = Kadar Air Agregat Kasar (%)
Da = Resapan Agregat Kasar (%)
G1 = Berat Semen/M3
G2 = Berat Air/M?
Gs = Berat Agregat Halus/M3, Kering
Gs = Berat Agregat Kasar/M?, Kering
Cm = Kadar Air Agregat Halus (%)
Ca = Resapan Agregat Halus (%)
Dm = Kadar Air Agregat Kasar (%)
Da = Resapan Agregat Kasar (%).
\Y, = Volume Silinder (M3)
I1 = 3.14 (Jari Jari Pada Silinder)
A = Berat benda uji kering oven (gram)
B = Berat benda uji kondisi jenuh kering permukaan di udara (gram)
C = Berat benda uji dalam air (gram)
M = Berat isi agregat dalam kondisi kering oven (kg/m?®)
G = Berat agregat dan penakar (kg)
T = Berat penakar (Kg)
\Y, = Volume penakar (m?)
F = Faktor penakar (m?)

Mssp = Berat isi agregat dalam kondisi kering permukaan (kg/m?)
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Berat isi dalam kondisi kering oven (kg/mq)

Absorpsi (%)
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